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ABSTRAK 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa saat anak-

anak diajak melakukan kegiatan percobaan pencampuran warna, anak kurang antusias karena kegiatan 

yang diberikan adalah kegiatan yang kerkesan sulit untuk anak-anak, penerapan metode yang kurang 

menarik dan terkesan monoton, tidak menarik dan kurang menyenangkan bagi anak. 

 Permasalahan penelitian ini adalah “Apakah melalui kegiatan finger painting dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif dalam percobaan pencampuran warna  pada anak PAUD B Paud AL MADINAH 

Kota Kediri?”. Adapun indikator keberhasilan tindakannya adalah kemampuan kognitif dalam percobaan 

pencampuran warna setelah dilakukan tindakan lebih baik dari pada kemampuan kognitif sebelum 

dilaksanakan tindakan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam percobaan 

pencampuran warna melalui kegiatan finger painting. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek 

penelitian siswa PAUD B Paud AL MADINAH Kota Kediri. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, 

menggunakan instrumen berupa Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), Rencana Kegiatan Harian (RKH), 

Instrumen Pengumpulan Data (Alat Penilaian Perkembangan Anak), lembar observasi guru. 

 Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Melalui siklus tindakan pembelajaran dapat ditemukan 

langkah-langkah yang efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif dalam percobaan pencampuran 

warna pada anak PAUD B Paud AL MADINAH Kota Kediri. (2) Melalui siklus tindakan pembelajaran 

percobaan pencampuran warna melalui kegiatan finger painting dapat meningkatkan motivasi belajar anak. 

(3) Melalui siklus tindakan pembelajaran percobaan pencampuran warna melalui kegiatan finger painting 

terbukti dapat meningkatkan hasil belajar anak, maka hipotesis tindakan diterima. 

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Tujuan menggunakan kegiatan 

finger painting ini adalah untuk meningkatkan kemampuan kognitif dalam percobaan pencampur warna. 

Oleh sebab itu guru sebagai pelaksana pembelajaran harus mengutamakan proses yang mendukung 

terciptanya suasana belajar anak yang menyenangkan sesuai dunia anak. (2) Guru masih perlu meneliti 

terus menerus, untuk menemukan temuan-temuan yang lebih kompleks dan memuaskan serta sesuai 

dengan karakteristik siswa. 

 

Kata Kunci: kognitif, finger painting, pencampuran warna. 
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I.      LATAR BELAKANG  

Dunia pendidikan senantiasa 

diarahkan pada peningkatan mutu 

sumber daya manusia terutama anak 

usia dini. Anak sebagai peserta didik 

dipersiapkan  untuk menjadi jiwa yang 

tangguh, mandiri dan kreatif dalam 

memasuki era globalisasi yang penuh 

persaingan. Untuk itu 

penyelenggaraan program pendidikan 

akan lebih menitikberatkan pada 

perkembangan peserta didik dalam 

kegiatan belajar mengajar disekolah 

(www.google.com/pendidikananakusi

adini, diunduh tanggal 25 november 

2015). 

Anak memerlukan kegiatan yang 

menyenangkan dalam proses 

pembelajaran. Bagi anak, bermain 

merupakan sarana belajar bagi 

mereka. Bermain merupakan proses 

mempersiapkan diri untuk memasuki 

dunia selanjutnya dan merupakan cara 

untuk mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan seperti aspek kognitif, 

sosial, emosi dan fisik. Melalui 

kegiatan bermain dengan 

menggunakan alat permainan, anak 

terstimulasi untuk berkembang dengan 

baik perkembangannya. Melalui 

bermain, gerakan motorik anak akan 

senantiasa terlatih dengan baik 

(www.google.com/pendidikananakusi

adini, diunduh tanggal 25 november 

2015). 

Taman kanak-kanak merupakan 

salah satu bentuk pendidikan 

prasekolah yang bertujuan untuk 

membantu perkembangan anak 

sebelum memasuki pendidikan 

sekolah dasar. Hal ini sesuai dengan 

undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003, anak TK adalah anak yang 

berusia 4 sampai 6 tahun. Hurlock 

(dalam Rosmala, 2005:3.14) 

mengatakan bahwa lima tahun 

pertama kehidupan anak merupakan 

peletakan dasar bagi perkembangan 

selanjutnya. Anak usia ini sedang 

tahap pertumbuhan dan perkembangan 

baik fisik maupun mental yang paling 

pesat. Oleh karena itu, dalam setiap 

kegiatan yang dilakukan anak harus 

dapat mengembangkan potensi yang 

dimiliki anak termasuk didalamnya 

mengembangkan kemampuan 

kognitif. 

Berdasarkan pengamatan 

terhadap kegiatan pada kemampuan 

kognitif dalam percobaan 

pencampuran warna melalui kegiatan 

finger painting di PAUD AL 

http://www.google.com/pendidikananakusiadini
http://www.google.com/pendidikananakusiadini
http://www.google.com/pendidikananakusiadini
http://www.google.com/pendidikananakusiadini
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MADINAH BANDARLOR Kota 

Kediri, ditemukan adanya kekurangan 

kemampuan anak didik pada 

kemampuan kognitif masih sangat 

rendah, hal ini ditemukan faktor 

bahwa dari 15 anak didik hanya 3 

anak yang mendapatkan ( ) empat, 3 

anak yang mendapatkan (  ) tiga, 5 

anak mendapatkan (  ) dua, dan 4 

anak mendapatkan (  ) satu. 

Rendahnya kemampuan pencampuran 

warna disebabkan anak kurang aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, 

sehingga pengembangan kemampuan 

pencampuran warna belum dapat 

berkembang dengan maksimal. 

Adanya permasalahan tersebut 

disebabkan karena pembelajaran di 

dalam kelas belum berjalan dengan 

optimal, sehingga pengetahuan tentang 

pencampuran warna masih kurang. 

Peran orangtua dalam memotivasi 

anak juga belum optimal, sehingga 

pembelajaran tentang pencampuran 

warna jadi terhambat. Metode maupun 

media pembelajaran yang disiapkan 

guru kurang tepat, sehingga anak 

kurang tertarik terhadap materi yang 

disampaikan oleh guru.  

Oleh sebab itu, sangat  

diperlukan sebuah cara meningkatkan 

kemampuan kognitif dalam percobaan 

pencampuran warna dengan 

menggunakan metode eksperimen 

melalui kegiatan finger painting, 

sehingga dapat membantu anak untuk 

mengetahui kejadian perubahan 

pencampuran berbagai warna.  

 

II. METODE  

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang akan dilakukan 

dalam pengumpulan data dalam 

penelitian adalah observasi. Data-data 

yang diperlukan dalam penelitian ini 

diperoleh dari observasi terhadap anak 

didik dan metode yang digunakan. 

Menurut Ari Wahyudi (2006) 

observasi adalah suatu teknik untuk 

mengamati secara langsung. 

Disamping itu kegiatan observasi ini 

dilakukan untuk mengetahui kegiatan 

anak didik dan guru pada siklus 1 

sampai siklus 3 yang disajikan 

perbaikan bagi peneliti. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Pembahasan dan Penarikan 

simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan, kemampuan 

kognitif anak dalam percobaan 

pencampuran warna melalui kegiatan 

finger painting dari siklus I, siklus II, 
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siklus III dapat dipresentasikan 

melalui tabel berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil presentase Siklus I, II dan III 

N

o. 

Hasil 

Penil

aian 

Pra 

Tind

akan 

Tind

akan 

Siklu

s I 

Tind

akan 

Siklu

s II 

Tind

akan 

Siklu

s III 

1  50% 
16.7,

% 
0% 0% 

2 
 33.3

% 

58.3

% 

33.3

% 
8.3% 

3  
16.7

% 
25% 50% 

41.7

% 

4  0% 0% 
16.7

% 
50% 

JUMLAH 100% 100% 100% 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas 

diketahui bahwa terjadi peningkatan 

ketuntasan belajar anak didik, mulai 

dari pra tindakan sampai dengan 

tindakan siklus III, dengan presentase 

ketuntasan belajar mencapai 85,42% 

dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan percobaan 

pencampuran warna melalui kegiatan 

finger painting berjalan dengan baik 

dan sudah memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal sebesar 75%, 

sehingga hipotesis tindakan dalam 

penelitian ini dapat diterima. 

B. Kendala dan Keterbatasan 

Pelaksanaan dalam penelitian 

tindakan kelas ini, peneliti 

menemukan kendala dan keterbatasan. 

1. Kendala  

Peneliti kesulitan untuk memberikan 

materi yang banyak mengenai 

percobaan pencampuran warna 

dikarenakan frekuensi waktu 

pertemuan yang terbatas, yaitu satu 

minngu sekali, pelaksanaan 

penelitian juga kurang efektif 

karena kegiatan penelitian 

bersamaan dengan kegiatan yang 

lain disekolah tersebut dan tempat 

penelitian yang kurang luas 

menyebabkan guru dan anak kurang 

leluasa dalam melaksanakan 

penelitian, fasilitas yang kurang 

memadai juga menjadi kendala bagi 

peneliti dalam melakukan kegiatan 

percobaan pencampuran warna 

dalam kegiatan finger painting. 

2. Keterbatasan  

Keterbatasan yang ditemui oleh 

peneliti adalah sulitnya 

mengendalikan anak-anak dalam 

kegiatan percobaan pencampuran 

warna karena tanpa pendamping, ini 

terjadi pada siklus 1 sehingga hasil 

ketuntasan yang diperoleh kurang 

maksimal. 
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A. Simpulan 

 Berdasarkam temuan dan 

hasil yang diperoleh dapat ditarik 

kesimpulan bahwa upaya 

meningkatkan kemampuan kognitif 

anak dalam  kegiatan  percobaan 

pencampuran warna melalui kegiatan 

finger painting  pada PAUD B Paud 

AL MADINAH Kota Kediri, telah 

memberikan hasil yang memuaskan. 

Hal tersebut terbukti  dari hasil 

rekapitulasi penilaian kemampuan 

kognitif anak dalam  kegiatan  

percobaan pencampuran warna 

melalui kegiatan finger painting. Pada 

siklus I hanya 52.08%, pada siklus II 

mencapai hasil 70.83% sedangkan 

pada siklus III  meningkat mencapai 

hasil 85,72%, Jadi hasil belajar anak 

dari siklus I sampai dengan siklus III 

sudah cukup baik. 

Motivasi anak dalam kegiatan 

percobaan pencampuran warna 

melalui kegiatan finger painting pada 

anak PAUD B Paud AL MADINAH 

Kota Kediri juga mengalami 

peningkatan. Hal ini dikarenakan 

kegiatan  percobaan pencampuran 

warna melalui kegiatan finger painting 

dilakukan dengan nyanyian yang  

tidak membebani memori otak anak, 

sehingga anak merasa senang. 

Berdasarkan penelitian, 

penerapan perbaikan pembelajaran 

kognitif anak dala percobaan 

pencampuran warna melalui kegiatan 

finger painting yang kami lakukan 

pada anak PAUD B Paud AL 

MADINAH Kota Kediri, ternyata 

menimbulkan dampak yang sangat 

positif bagi peningkatan kemampuan 

anak dalam perkembangan kognitif. 

Untuk itulah kami berharap agar 

penerapan pembelajaran kognitif  anak 

dalam percobaan pencampuran warna 

melalui kegiatan finger painting  ini 

dapat diteruskan sebagai suatu metode 

pembelajaran yang berkelanjutan. 
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